BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1. Hasil survei persebaran perjalanan (kuesioner) menunjukkan bahwa
sebanyak 44% responden atau sekitar 466.371 penumpang per hari dari
total populasi menyatakan bersedia beralih ke angkutan umum jika layanan
yang tersedia sesuai dengan kebutuhan mereka.

2. Rute angkutan umum Brebes — Tegal Via Jatibarang dimulai dari kecamatan
Brebes atau di Jalan Jenderal Sudirman sebagai titik awal rute ini.
Selanjutnya, rute melewati Jalan Sultan Agung, Jalan Raya Jatibarang —
Brebes, Jalan Jatibarang — Slawi, Jalan M.T. Haryono, Jalan Aip KS Tubun,
Jalan Professor Muhammad Yamin, Jalan Flores Baru, Jalur 1 Jalan Raya
Tegal - Slawi, Jalan Jenderal Ahmad Yani, Jalan Raya Banjaran, Jalan Raya
Utara Adiwerna, Jalan Banjaranyar — Tegal, Jalan Raya Pagongan, Jalan
Karanganyar, Jalan Sultan Agung (Kota Tegal), Jalan AR. Hakim, Jalan
Diponegoro, Jalan KH. Mansyur, Jalan Pancasila, Jalan Semeru, Jalan
Menteri Supeno, Jalan RA. Kartini, Jalan Jenderal Sudirman (Kota Tegal),
Jalan Mayjend Sutoyo, Jalan Kolonel Sugiono, Jalan Dr. Wahidin
Sudirohusodo, Jalan Pantura, Jalan Dr. Cipto Mangunkusumo, Jalan Raya
Kaligangsa, Jalan Pemuda (Kabupaten Brebes), Jalan Gajah Mada, Jalan
Jenderal Sudirman (Kecamatan Brebes) pulang pergi (PP).

3. Hasil analisis kebutuhan armada diperoleh jenis kendaraan yang digunakan
adalah bus sedang dengan tipe kendaraan Mitsubishi Canter FE 84G
kapasitas 35 penumpang. Waktu beroperasi setiap hari mulai pukul 05.00-
18.00 WIB. Kecepatan rencana ditetapkan sebesar 50 km/ jam. Faktor
muat (/oad factor) sebesar 70% dari kapasitas kendaraan. Waktu tempuh
kendaraan yaitu 56 menit. Waktu sirkulasi kendaraan yaitu 128 menit
dengan jumlah rit/ hari yaitu 6 rit. Headway ditetapkan secara ideal yaitu
10 menit. Jumlah kebutuhan armada pada perencanaan angkutan umum
Brebes — Tegal Via Jatibarang sebanyak 13 armada.

4. Hasil analisis diperoleh biaya operasional kendaraan untuk angkutan umum
Brebes — Tegal Via Jatibarang sebesar Rp. 5,344.69. Tarif dengan
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keuntungan 10% pada /oad factor 70% diperoleh sebesar Rp. 11,264.13.,
sedangkan pada /oad factor eksisting 39% diperoleh tarif sebesar Rp.
20,114.18. Tarif usulan Rp12.000 dinilai rasional berdasarkan BOK dengan
asumsi load factor 70%, serta sesuai dengan tarif angkutan sejenis dan

kemampuan bayar masyarakat.

V.2 Saran

1. Pemerintah daerah dan pihak terkait diharapkan segera menindaklanjuti
permintaan masyarakat terhadap angkutan umum Brebes — Tegal Via
Jatibarang dengan menyediakan layanan angkutan umum yang memadai
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

2. Pemerintah dapat memberikan dukungan pada pelaksanaan layanan
angkutan umum baik dalam bentuk kebijakan, penyediaan fasilitas
penunjang seperti halte maupun subsidi operasional di tahap awal
beroperasi.

3. Pemerintah diharapkan dapat memberikan subsidi atau dukungan agar

tarif tetap terjangkau namun tetap menutup biaya operasional.
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